
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan , maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Peran Permodalan Nasional Madani (Persero) dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di dusun Labuangnge cukup berperan 

dikarenakan dengan adanya Permodalan Nasional Madani (Persero) telah 

membantu peningkatan perekonomian perempuan pra sejahtera didusun 

Labuangnge yang menjadi Nasabah, baik secara Finansial dan Non 

Finansial. Setelah mengambil pinjaman dana dari Permodalan Nasional 

Madani (Persero) Perempuan pra sejahtera mengalami peningkatan 

pendapatan dan peningkatan usaha, dari yang berpenghasilan kecil kini 

berpenghasilan lebih, dari yang usaha kecil-kecilan kini usahanya 

mengalami perkembangan dan peningkatan. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa Peran Permodalan Nasional Madani (Persero) telah 

menjalankan perannya dengan baik yaitu sebagai lembaga pembiayaan 

yang bertujuan untuk mensejahterakan perempuan, memberdayakan 

perempuan agar mandiri dan memajukan perekonomian. 

 Dari yang tidak memiliki usaha, atau usahanya mengalami 

penurunan kini perlahan berkembang. 

5.1.2 Kesejahteraan Masyarakat telah diperoleh dari adanya Permodalan 

Nasional Madani (Persero) berdasarkan dengan Analisis Ekonomi Islam, 

yang dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pinjaman dana dari 

Permodalan Nasional Madani telah meningkatkan kesejahteraan 

Perempuan Pra sejahtera didusun Labuangnge melalui pinjaman dana 



untuk meningkatkan perekonomian bagi perempuan pra sejahtera yang 

tidak mampu/tidak memiliki modal usaha maupun modal untuk 

mengembangkan usahanya. Permodalan Nasional Madani (Persero) secara 

strategi diarahkan untuk memberikan solusi Finansial dan Non Finansial 

bagi sektor UMKM.  

5.2 Saran 

1. Perlu adanya pendampingan dan pelatihan usaha kepada Nasabah yang 

mengambil pinjaman dana agar bisa lebih mandiri. 

2. Meningkatkan Peran yang dimiliki Permodalan Nasional Madani (Persero) 

kepada Nasabah agar Nasabah lebih bisa meningkatkan Produktivitasnya. 

3. Selektif dan berhati-hati dalam memberikan pinjaman dana guna 

meminimalisirkan terjadinya kerugian dan meminimalisirkan pengambilan 

pinjaman dana yang tidak sesuai dengan tujuan dari lembaga pembiayaan. 

4. Untuk Nasabah agar lebih memperhitungkan mampu atau tidaknya saat akan 

mengambil pinjaman dana dan melunasi pinjaman tersebut sesuai tempo yang 

telah ditetapkan oleh Pihak Permodalan Nasional Madani (Persero) , agar 

kerjasama antar keduanya berjalan lancar dan memudahkan Nasabah yang 

hendak mengajukan pinjaman selanjutnya. 

5. Pentingnya memberdayakan Perempuan Pra sejahtera agar mampu 

meningkatkan perekonomian, sangat diharapkan Pihak Permodalan Nasional 

Madani (Persero) terus membimbing Nasabah serta memudahkan proses 

pinjaman dana, dan memperbanyak anggota Agar banyak Perempuan Pra 

sejahtera yang dapat meningkatkan Perekonomian keluarga dengan usaha 

kecil-kecilan. 

6. Lebih disiplin kepada Perempuan pra sejahtera agar hadir tepat waktu dan 

rutin menghadiri pertemuan kelompok dengan tanggung jawab sistem renteng 



agar tak ada yang merasa dirugikan ketika harus menanggung pembayaran 

ibu-ibu yang tidak sempat menghadiri pertemuan, terkecuali memang sedang 

dalam keadaan benar-benar tidak mampu hadir. 

 


